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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat penggunaan dan
sikap penggunaan terhadap niat menggunakan e-wallet DANA pada Generasi Z di Bandar
Lampung. Sampel penelitian ini adalah Generasi Z yang berdomisili di Bandar Lampung,
mengetahui dan memahami terkait penggunaan e-wallet DANA, dan berniat menggunakan
e-wallet DANA. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
teknik deskriptif. Penelitian ini menggunakan metode probability sampling dengan metode
yang digunakan adalah purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, dengan menyebar
kuesioner secara langsung dan online menggunakan google form kepada 130 responden.
Penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan menguji koefisien outer model
dan inner model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima, yaitu
persepsi manfaat penggunaan dan sikap penggunaan berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan serta sikap penggunaan memediasi hubungan antara persepsi manfaat
penggunaan dan niat menggunakan.

Kata Kunci: Persepsi manfaat, sikap, niat menggunakan.

Abstract

This study aims to determine the effect of perceptions of the benefits of use and attitudes towards use on
the intention to use the DANA e-wallet on Generation Z in Bandar Lampung. The sample of this study
was Generation Z who live in Bandar Lampung, know and understand the use of the DANA e-wallet,
and intend to use the DANA e-wallet. The approach used in this study is quantitative with descriptive
techniques. This study uses a probability sampling method with the method used is purposive sampling
based on certain criteria, by distributing questionnaires directly and online using google forms to 130
respondents. This study uses Partial Least Square (PLS) by testing the outer model and inner model
coefficients. The results of the study indicate that all hypotheses are accepted, namely the perception of
the benefits of use and attitudes towards use have a positive effect on the intention to use and attitudes
towards use mediate the relationship between the perception of the benefits of use and the intention to
use.
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PENDAHULUAN

Teknologi Informasi kini berkembang pesat, terutama dengan munculnya
internet yang mempermudah akses informasi, komunikasi, dan transaksi (Mauludin,
2022). Di Indonesia, pengguna internet mencapai 213 juta orang pada Januari 2023,
meningkat 5,44 % dari tahun sebelumnya (DataBooks, 2023).

Perkembangan teknologi juga memicu perubahan dalam metode pembayaran,
dengan masyarakat beralih ke pembayaran non-tunai atau ‘'cashless society"
(Balakrishnan dan Shuib, 2021). Uang elektronik dan e-wallet seperti OVO, Gopay,
dan DANA menjadi populer karena kemudahan dan keamanannya (Bank Indonesia,
2024; goodstats.id, 2024).

E-wallet kini mendominasi metode pembayaran di Indonesia, dengan Gopay,
DANA, dan OVO sebagai yang paling banyak digunakan (Populix, 2022; Maurin,
2021). Fokus penelitian ini adalah DANA, yang menjadi aplikasi keuangan digital
terpopuler sejak 2018 (Atikotul, 2023; playstore, 2024).

E-wallet DANA menempati peringkat pertama di Bandar Lampung dan di
Playstore (2024), tetapi menurut survei Populix, Gopay adalah e-wallet yang paling
banyak digunakan. Gopay terintegrasi dalam platform Gojek, sementara DANA
adalah aplikasi independen (gopay.co.id, 2024). Perbedaan utama terletak pada cara
pengguna mengunduh aplikasi—Gopay melalui Gojek, sedangkan DANA melalui
Playstore atau App Store.

DANA menawarkan berbagai manfaat, termasuk promosi cashback dan
pengurangan biaya transaksi (dana.id, 2023). Namun, ada beberapa kekurangan
seperti error aplikasi dan masalah keamanan (Naomi, 2020; financer.com, 2024).
Beberapa pengguna juga mengeluhkan masalah seperti saldo yang tiba-tiba hilang
dan keterlambatan transfer (Pra survei DANA, 2024).

Meskipun ada keluhan, DANA tetap memberikan kemudahan dalam
bertransaksi. Persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan menjadi faktor penting
dalam adopsi teknologi e-wallet seperti DANA (Jogiyanto, 2019; Damayanti, 2019).
Komentar pengguna menunjukkan kepuasan terhadap kemudahan transaksi, namun
juga menggarisbawahi pentingnya peningkatan keamanan dan keandalan sistem
(Punung, Vinus, Kang Fatih, Farhan, playstore 2024; Waginah, media konsumen
2021). Niat pengguna untuk terus menggunakan e-wallet didorong oleh manfaat dan
kepercayaan pada sistem yang digunakan (Davis, 1989; Suyanto, 2019).

Generasi Z, lahir antara 1997-2012 (BPS, 2020), dikenal sebagai generasi yang
akrab dengan teknologi dan aktif di platform digital (Dila, 2022; Widyananda, 2020;
Turner, 2015). Gen Z memiliki persentase pengguna DANA tertinggi di Bandar
Lampung sebesar 64,1%, dibandingkan dengan Gen Y yang hanya 35,9% (Hanner
Rambe, 2023). Penulisan ini didasarkan pada survei Populix (2022) yang
menunjukkan DANA sebagai e-wallet kedua paling sering digunakan di Indonesia,
dengan beberapa keluhan konsumen terkait layanan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan temuan terkait
pengaruh persepsi manfaat terhadap sikap dan niat penggunaan e-wallet. Beberapa
studi menemukan pengaruh signifikan (Vimal, 2023; Filona, 2019; Effendy, 2020;
Chaveesuk, 2022), sementara yang lain tidak (Saputra, 2023; Sinurat, 2022). Sikap
juga menunjukkan hasil beragam dalam memediasi hubungan antara persepsi
manfaat dan niat penggunaan (Kadir et al., 2022; Saputra, 2023).
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Bandar Lampung, dengan populasi 1 juta jiwa, merupakan kota besar dengan
potensi peningkatan transaksi non-tunai. Penggunaan transaksi elektronik di
Lampung meningkat 45,61% pada 2023, didorong oleh digitalisasi di sektor
pemerintahan dan peningkatan daya beli (ANTARA News Lampung, 2023).

METODOLOGI

Sumber dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2018;13) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan
positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur
menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah
yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan

Data Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ada
pengumpulan data melalui pengisian kuesioner yang dilakukan oleh konsumen
yang mengetahui dan berniat menggunakan e-wallet DANA sebagai alat pembayaran
non tunai. Kemudian Data sekunder pada penelitian ini didapatkan dari berbagai
sumber seperti artikel, jurnal, tulisan ilmiah, buku, internet, dan lain-lain.

Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini, populasi adalah individu yang lahir pada tahun 1997-

2012 yaitu generasi z (BPS, 2020) yang mengetahui dan berniat menggunakan e-wallet
DANA sebagai alat transaksi di daerah Bandar Lampung. Dalam penelitian ini,
digunakan metode pengambilan sampel non-probability sampling yaitu melalui desain
sampel purposive sampling. Metode tersebut digunakan untuk memilih individu yang
memenuhi kriteria penelitian sebagai berikut:
1. Generasi z yang berdomisili di daerah Bandar Lampung dan lahir pada tahun

1997-2012 (BPS, 2020)
2. Minimal berusia 17 tahun, batasan usia dipilih karena usia tersebut dianggap
sudah matang, mampu mengambil keputusan secara rasional, dan memahami
konteks isi kuesioner
Mengetahui dan memahami terkait aplikasi DANA dan penggunaannya
4. Berniat menggunakan aplikasi DANA.

@

Penentuan jumlah sampel ditentukan berdasarkan jumlah indikator
penelitian, sehingga jumlah sampel minimal yang diambil dalam penelitian ini
adalah sebesar:

13 x10 =130

Teknik Pengumpulan Data
1. Studi Kepustakaan
Sebagian besar penelitian membutuhkan dan menggunakan studi
kepustakaan. Dalam penelitian ini, data studi kepustakaan yang akan diambil
berasal dari buku, jurnal, dan penelitian-penelitian sebelumnya yang dapat
dijadikan acuan dalam melakukan penelitian.
2. Kuesioner
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Dalam penelitian ini, pengukuran dilakukan menggunakan skala likert. Skala
Likert adalah metode pengukuran yang digunakan untuk mengukur tingkat
setuju atau ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan atau pertanyaan

dalam penelitian.

Variabel Penelitian
1. Variabel Independen (X)

Variabel independen dalam studi ini adalah persepsi manfaat.

2. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen dalam studi ini adalah niat penggunaan.

3. Variabel Mediasi (M)

Variabel Mediasi dalam penelitian ini adalah sikap pengguna (M).

Definisi Operasional Variabel

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Persepsi Persepsi  manfaat dapat Penggunaan e-wallet mempercepat proses Likert
Manfaat (X) diartikan sebagai sejauh transaksi
mana internet dan teknologi Aplikasi e-wallet berguna untuk melakukan
bermanfaat dalam kegiatan transaksi
harian. Aplikasi e-wallet memudahkan pembayaran
online
(Damayanti, 2019) Penggunaan e-wallet meningkatkan kualitas
transaksi online
Secara keseluruhan menggunakan e-wallet
dapat meningkatkan kinerja
(Chawla dan Joshi, 2019)
Sikap (M) Sikap mencakup perasaan Menggunakan e-wallet adalah ide yang Likert
positif atau negatif individu bagus
terhadap suatu objek Menggunakan e-wallet adalah bijaksana
tertentu. Menggunakan e-wallet bermanfaat
Menggunakan e-wallet memang menarik
(Schiffman, 2013)
(Aslam 2017)
Niat (Y) Niat penggunaan teknologi Bersedia menggunakan e-wallet untuk Likert
adalah keinginan yang kuat transaksi pembelian
untuk terus mengadopsi dan Meyakini bahwa akan banyak
menggunakan teknologi menggunakan e-wallet di masa yang akan
secara berkelanjutan. dating
Lebih memilih menggunakan e-wallet

(Davis, 1989) dalam (Suyanto,
2019)

dibandingkan uang tunai
Tetap menggunakan e-wallet dimasa yang
akan datang

(Maggie & Christina, 2020)

Metode Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan tujuan memberikan gambaran atau deskripsi tentang
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data yang telah dikumpulkan, tanpa bermaksud membuat generalisasi atau
kesimpulan yang berlaku secara umum (Sugiyono, 2019).
2. Analisis Kuantitatif
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, dengan fokus pada data primer yang akan diproses dan dianalisis
menggunakan Partial Least Square (PLS).

Partial Least Square (PLS)

Partial Least Squares (PLS) adalah salah satu alternatif dalam Structural
Equation Modeling (SEM) yang mewakili pendekatan yang lebih fleksibel, di mana
tidak ada asumsi yang dibuat tentang distribusi data. Partial Least Squares (PLS)
adalah suatu teknik analisis yang sangat efektif, PLS mampu digunakan untuk
mengevaluasi teori-teori yang kurang kuat serta menganalisis data yang memiliki
kelemahan, seperti sampel yang terbatas dan isu-isu ketidaknormalan data (Duryadi,
2021:66).

Proses identifikasi menggunakan SEM-PLS biasanya terdiri dari dua sub
model yaitu (1) model struktural dan (2) model pengukuran. Model struktural
merujuk pada suatu model jalur yang menunjukkan korelasi antara variabel
independen dan variabel dependen. Di sisi lain, model pengukuran memfasilitasi
peneliti untuk memanfaatkan berbagai variabel (indikator) sebagai pengganti
tunggal variabel bebas atau terikat (Hair, 2014).

1. Model Pengukuran (Outer Model)
a. Uji Validitas

Menurut Hair, dkk. (2014:121) validitas merujuk pada tingkat keakuratan di
mana suatu skala atau serangkaian ukuran dapat secara tepat mencerminkan konsep
yang ingin diukur. Tujuan dari uji validitas adalah untuk mengevaluasi mutu
instrumen yang digunakan, menilai tingkat keabsahan suatu instrumen, dan
mengukur seberapa efektif suatu konsep dapat diukur oleh suatu instrumen
pengukuran (Hair, 2014). Terdapat dua persyaratan yang perlu dipenuhi
sebelumnya dalam proses evaluasi validitas, yaitu melakukan pengujian validitas
konvergen dan validitas diskriminan.

Tabel 2. Pengukuran Uji Validitas

Uji Validitas Parameter Rule
Loading Factor > 0,7 (Confirmatory Research)
Validitas Average Variance Extracted (AVE) >0,5
Convergen
Cross loading > 0,7 (untuk setiap variabel)
Validitas Akar  Kuadrat AVE  (Fornell-Lacker ~Akar kuadrat AVE > dari korelasi
Discriminant Creterium) antar Konstruk Laten

Sumber : (Hair, 2014:62)

b. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2009) menyatakan bahwa reliabilitas adalah instrumen
untuk mengevaluasi suatu kuesioner yang mencerminkan stabilitas atau konsistensi
dari suatu variabel atau konstruk. Sebuah kuesioner dianggap memiliki reliabilitas
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atau kehandalan yang tinggi apabila tanggapan seseorang terhadap pernyataan-
pernyataan tersebut tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Hair dkk (2014)
menjelaskan bahwa reliabilitas merupakan indikator yang digunakan untuk menilai
seberapa dapat dipercaya atau dapat diandalkan suatu instrumen pengukuran.
Suatu variabel dianggap reliabel jika nilai koefisien Cronbach’s Aplha untuk setiap
item berada dalam rentang 0,79 hingga 0,89, melebihi nilai yang direkomendasikan
sebesar 0,7, yang menunjukkan adanya konsistensi internal di seluruh item (Hair
dkk, 2014). Selain itu, tingkat reliabilitas juga dapat dihitung dengan menggunakan
Composite Reliability (CR), di mana sebuah struktur diklasifikasikan sebagai dapat
diandalkan jika nilai CR-nya melebihi 0,7.

Tabel 3. Pengukuran Uji Reliabilitas

Parameter Rule
Cronbach’s Alpha > 0,7 (Confirmatory research)
Uji Reliabilitas  Composite Reliability > 0,7 (Confirmatory research)

Sumber : (Hair, 2014:62)

2. Model Struktural (Inner Model)
a. R-Square R?

R-Square (R?) merupakan alat yang digunakan untuk menilai seberapa besar
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai R-Square 0.75,
0.50, dan 0.25 menunjukkan bahwa model kuat, moderat, dan lemah (Hair dkk.
dalam Ghozali dan Latan, 2015). Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0
sampai 1 (0 < R? < 1). Nilai R? yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Sebaliknya, nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel
independen memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011).

b. Uji Hipotesis (Bootstrapping)

Saat mengolah model struktural, metode bootstrapping digunakan untuk
menguji hipotesis. Metode bootstrapping memungkinkan aplikasi data
terdistribusi secara bebas, yang berarti tidak memerlukan asumsi distribusi
normal dan tidak memerlukan sampel yang besar. Uji statistik yang digunakan
adalah uji t atau statistik t. Menurut Ghozali (2011) uji statistika t adalah model
yang digunakan untuk mengindikasikan seberapa besar pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan memeriksa nilai probabilitas dan
statistiknya. Untuk nilai probabilitas, nilai p-value dengan alpha 5% kurang dari
0,05, dan nilai t-tabel adalah 1,96. Oleh karena itu, kriteria penerimaan hipotesis
terjadi ketika t-statistik lebih besar dari t-tabel. Untuk nilai probabilitas, apabila
nilai p-value dengan alpha 5% kurang dari 0,05 maka Ha diterima, jika p-value
dengan alpha 5% lebih dari 0,05 maka Ha ditolak. Jika hipotesis nol (Ha)
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen dan variabel dependen (Ghozali, 2011).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki - laki 23 18%
Perempuan 107 82%

Total 130 100%

Sumber : Data primer/Kuesioner

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan total responden yang mengisi kuesioner
adalah 130 orang, terdapat 107 orang responden perempuan dengan persentase
sebesar 82% dan 23 orang responden laki-laki dengan persentase sebesar 18%. Dapat
disimpulkan bahwa jumlah gen z di Bandar Lampung yang berpartisipasi dalam
pengisian kuesioner ini didominasi oleh perempuan.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
17 - 20 38 29%
21-24 90 69%

25 - 27 2 2%

Total 130 100%

Sumber : Data primer/Kuesioner

Berdasarkan tabel 5 terdapat total responden yang mengisi kuesioner adalah
130 orang, sebanyak 38 orang berusia 17 - 20 tahun dengan persentase 29%, 90 orang
berusia 21 - 24 tahun dengan persentase 69%, dan 2 orang berusia 25 - 27 tahun
dengan persentase 2 %. Mayoritas responden merupakan Gen Z yang lahir di tahun
1997 - 2012 (BPS) dan berdomisili di Bandar Lampung,.

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
SMP 1 1%
SMA 64 49%
Diploma 3 2%
Sarjana 61 47 %
Pascasarjana 1 1%
Total 130 100%

Sumber : Data primer/Kuesioner

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan total responden yang mengisi kuesioner
adalah 130 orang, terdapat 1 orang responden atau 1% merupakan lulusan SMP, 64
orang responden atau 49% merupakan lulusan SMA, 3 orang responden atau 2%
merupakan lulusan Diploma, 61 orang responden atau 47% merupakan lulusan
Sarjana, 1 orang responden atau 1% merupakan lulusan pascasarjana.

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase

Pelajar / Mahasiswa 116 89%
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Wirausaha 3 3%
Karyawan Swasta 5 4%
Wiraswasta 3 2%
Lainnya 3 2%
Total 130 100%

Sumber : Data primer/Kuesioner

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan total responden yang mengisi kuesioner
adalah 130 orang, terdapat 116 orang responden atau 89%
pelajar/mahasiswa, 3 orang responden atau 3% merupakan wirausaha, 5 orang
responden atau 4% merupakan karyawan swasta, 3 orang responden atau 2%
merupakan wiraswasta, dan pekerjaan lainnya terdapat 3 orang responden atau 2% .

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran

merupakan

Pengeluaran perbulan Frekuensi Persentase
< Rp. 2.500.000 108 83%
Rp. 2.500.000 - Rp. 5.000.000 19 15%
Rp. 5.000.000 - Rp. 7.500.000 1 1%
Rp. 7.500.000 - Rp. 10.000.000 0 0
> Rp. 10.000.000 2 1%
Total 130 100%

Sumber : Data primer/Kuesioner

Berdasarkan tabel 8 terdapat total responden yang mengisi kuesioner adalah
130 orang, menunjukkan bahwa pengeluaran terbanyak sebesar < Rp. 2.500.000 per
bulan dengan persentase 83%, hal ini dikarenakan rata-rata responden yang mengisi
kuesioner adalah seorang pelajar.

Analisis Kuantitatif

1. Model Pengukuran (Outer Model)

a. Convergent Validity

Tabel 9. Outer Loading

Variabel Kode Item Persepsi Sikap Niat Hasil
Manfaat Penggunaan Menggunakan
Penggunaan
PM1 0,784 Valid
Persepsi PM2 0,715 Valid
Manfaat PM3 0,792 Valid
Penggunaan  ppj4 0,785 Valid
(X) PM5 0,791 Valid
S1 0,856 Valid
Sikap S2 0,831 Valid
Penggunaan 3 0,783 Valid
(M) S4 0,809 Valid
N1 0,806 Valid
Niat N2 0,837 Valid
Menggunakan N3 0,750 Valid
(Y) N4 0,899 Valid

Sumber : Data primer diolah, SmartPLS (2024)
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Berdasarkan tabel 9 terdapat hasil analisis yang menunjukkan bahwa nilai
outer loading pada setiap item memiliki nilai lebih besar dari 0,70 yang artinya nilai
pada seluruh item valid, sehingga Convergent Validity bisa dikatakan baik. Nilai outer
loading terkecil dari setiap indikator berada pada item PM2 sebesar 0,715, dan nilai
terbesar berada pada item N4 sebesar 0,899.

Tabel 10. Average Variance Extracted

Variabel AVE Deskripsi
Persepsi Manfaat Penggunaan 0,599 Valid
Sikap Pengguna 0,673 Valid
Niat Menggunakan 0,680 Valid

Sumber : Data primer diolah, SmartPLS (2024)

Berdasarkan tabel 10 terdapat hasil bahwa nilai pada masing-masing konstruk
berada di atas 0,5, dengan nilai persepsi manfaat penggunaan sebesar 0,599, sikap
penggunaan sebesar 0,673, dan niat menggunakan sebesar 0,680. Hal ini
menunjukkan bahwa pada masing-masing variabel memiliki nilai yang wvalid,
sehingga Convergent Validity bisa dikatakan baik.

b. Discriminant Validity
Tabel 11. Fornell-Larcker criterion

Variabel Persepsi  Manfaat Sikap Penggunaan  Niat Menggunakan
Penggunaan

Persepsi Manfaat 0,820

Penggunaan

Sikap Penggunaan 0,801 0,774

Niat Menggunakan 0,826 0,736 0,825

Sumber : Data primer diolah, SmartPLS (2024)

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan hasil bahwa besaran nilai Fornell-Larcker
dari variabel persepsi manfaat adalah 0,820 lebih besar dari nilai variabel persepsi
manfaat terhadap variabel sikap penggunaan dengan nilai 0,801 yang artinya valid,
namun variabel persepsi manfaat tidak valid terhadap variabel niat menggunakan
karena memiliki nilai lebih besar yaitu 0,826. Lalu untuk besaran nilai Fornell-Larcker
dari sikap penggunaan adalah 0,774 lebih besar dari nilai variabel sikap penggunaan
terhadap niat yaitu 0,736 yang artinya valid, namun antara variabel sikap
penggunaan terhadap persepsi manfaat memiliki nilai lebih besar yaitu 0,801
sehingga bisa dikatakan tidak valid. Untuk besaran nilai Fornell-Larcker dari niat
menggunakan adalah 0,825 lebih besar dari nilai variabel niat menggunakan
terhadap sikap penggunaan dengan nilai 0,736 yang artinya valid, namun antara
variabel niat menggunakan terhadap persepsi manfaat penggunaan memiliki nilai
lebih besar yaitu 0,826 sehingga bisa dikatakan tidak valid. Dapat disimpulkan
bahwa variabel persepsi manfaat terhadap sikap penggunaan valid tapi tidak valid
terhadap niat, variabel sikap penggunaan terhadap niat menggunakan valid tapi
tidak valid terhadap persepsi manfaat, variabel niat menggunakan terhadap sikap
penggunaan valid, tapi tidak valid terhadap persepsi manfaat. Hal ini bisa terjadi
karena jawaban pada setiap item memiliki kemiripan dan tidak unik.
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Tabel 12. Cross Loading
Variabel Kode Item Persepsi Sikap Niat
Manfaat Penggunaan Menggunakan
PM1 0,784 0,603 0,544
Persepsi PM2 0,715 0,531 0,524
Manfaat PM3 0,792 0,585 0,497
Penggunaan (X) pp4 0,785 0,637 0,598
PM5 0,791 0,717 0,662
S1 0,703 0,856 0,700
Sikap S2 0,673 0,831 0,724
Penggunaan S3 0,595 0,783 0,622
M) S4 0,651 0,809 0,660
N1 0,660 0,688 0,806
Niat N2 0,570 0,659 0,837
Menggunakan N3 0,502 0,609 0,750
(Y) N4 0,680 0,759 0,899

Sumber : Data primer diolah, SmartPLS (2024)

Berdasarkan tabel 12 menunjukkan hasil bahwa nilai cross loading > 0,7 dan
nilai pada masing-masing konstruk lebih tinggi dibandingkan indikator lainnya.
Oleh karena itu, indikator yang digunakan dalam penelitian ini bisa dikatakan
memiliki Discriminant Validity yang baik.

Tabel 13. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Variabel Persepsi Manfaat Sikap Penggunaan Niat
Penggunaan Menggunakan

Persepsi Manfaat

Penggunaan

Sikap Penggunaan 0,949

Niat Menggunakan 0,980 0,867

Sumber : Data primer diolah, SmartPLS (2024)

Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa nilai Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT) pada setiap konstruk tidak ada yang lebih dari 1 sehingga dapat dikatakan
bahwa discriminant validity valid.

Berdasarkan beberapa uji yang telah dilakukan terdapat hasil bahwa pada uji
Fornell-Larcker criterion masing-masing variabel masih banyak yang tidak reliabel,
namun berdasarkan uji Cross Loading dan HTMT setiap variabel dikatakan reliabel.
Dapat disimpulkan bahwa discriminant validity cukup baik dan bisa digunakan.

c. Reliability Test and Cronbach's Alpha
Tabel 14. Composite Reliability and Cronbach Alpha

Variabel Cronbach Alpha Composite Hasil
Reliability

Persepsi ~ Manfaat 0,833 0,882 Reliabel

Penggunaan

Sikap Pengguna 0,838 0,892 Reliabel

Niat Penggunaan 0,842 0,894 Reliabel
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Sumber : Data primer diolah, SmartPLS (2024)

Berdasarkan tabel 14 menunjukkan hasil bahwa pada masing-masing
konstruk memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite reliability > 0,7. Hal ini
menunjukkan bahwa konsistensi interval pada variabel persepsi manfaat, sikap, dan
niat memiliki reliabilitas yang baik.

2. Model Struktural (Inner Model)
a. R-square Value (R?)
Tabel 15. R-Square

Variabel R Square
Sikap Penggunaan 0,641
Niat Menggunakan 0,698

Sumber : Data primer diolah, SmartPLS (2024)

Berdasarkan tabel 15 menunjukkan bahwa nilai R-Square pengaruh pada
variable persepsi manfaat terhadap variable sikap penggunaan adalah sebesar 0,641,
dapat dijelaskan bahwa persepsi manfaat mempengaruhi variabel sikap pengguna
sebesar 64% sisanya 36% dipengaruhi oleh variabel lain diluar cakupan penelitian.
Pada variabel persepsi manfaat terhadap variabel niat menggunakan adalah sebesar
0,698, dapat dijelaskan bahwa variabel persepsi manfaat mempengaruhi variabel
sikap pengguna sebesar 70% sisanya 30% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
cakupan penelitian.

b. Uji Hipotesis (Bootstrapping)
Tabel 16. Hasil Pengujian Hipotesis

Path Coefficients Original T-Statistic ~ P-Value Hasil
Sample (O)

Persepsi Manfaat — Sikap 0.801 23.436 0.000 Signifikan

Pengguna

Persepsi Manfaat — Niat 0.208 2.023 0.044 Signifikan

Menggunakan

Sikap Pengguna — Niat 0.660 7.402 0.000 Signifikan

Menggunakan

Persepsi Manfaat — Sikap 0.528 7.100 0.000 Signifikan

Pengguna — Niat

Menggunakan

Sumber : Data primer diolah, SmartPLS (2024) -

Berdasarkan tabel 16, dapat dijelaskan sebagai berikut:
Persepsi Manfaat Penggunaan terhadap Sikap Penggunaan

Hipotesis 1 menyatakan bahwa persepsi manfaat penggunaan berpengaruh
terhadap sikap penggunaan. Hipotesis 1 diterima karena nilai P-Value adalah 0,000
kurang dari < 0,05 dan nilai T-Statistic adalah 23,436 lebih besar dari > 1,96, artinya
persepsi manfaat secara langsung berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi
sikap penggunaan (Hair, 2016). Jika dilihat dari path coefficient-nya, hipotesis ini
menunjukkan nilai sebesar 0,801 yang artinya jika persepsi manfaat meningkat satu
unit maka sikap penggunaan dapat meningkat sebesar 80.1%.
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Persepsi Manfaat Penggunaan terhadap Niat Menggunakan

Hipotesis 2 menyatakan bahwa persepsi manfaat penggunaan berpengaruh
terhadap niat menggunakan. Hipotesis 2 diterima karena nilai P-Value adalah 0,044
kurang dari < 0,05 dan nilai T-Statistic adalah 2,023 lebih besar dari > 1,96, artinya
persepsi manfaat secara langsung berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi niat
menggunakan. Jika dilihat dari path coefficient-nya, hipotesis ini menunjukkan nilai
sebesar 0.208 yang artinya jika persepsi manfaat meningkat satu unit maka niat
menggunakan dapat meningkat sebesar 20.8%.

Sikap Penggunaan terhadap Niat Menggunakan

Hipotesis 3 menyatakan bahwa sikap penggunaan berpengaruh terhadap niat
menggunakan. Hipotesis 3 diterima karena nilai P-Value adalah 0,000 kurang dari <
0,05 dan nilai T-Statistic adalah 7,402 lebih besar dari > 1,96, artinya sikap
penggunaan secara langsung berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi niat
menggunakan. Jika dilihat dari path coefficient-nya, hipotesis ini menunjukkan nilai
sebesar 0,660 yang artinya jika sikap penggunaan meningkat satu unit maka niat
menggunakan dapat meningkat sebesar 66%.

Persepsi Manfaat Penggunaan terhadap Niat Menggunakan yang di Mediasi oleh
Sikap Penggunaan

Hipotesis 4 menyatakan sikap penggunaan berpengaruh dalam memediasi
persepsi manfaat terhadap niat menggunakan. Hipotesis 4 diterima karena nilai P-
Value adalah 0,000 kurang dari < 0,05 dan nilai T-Statistic adalah 7,100 lebih besar
dari > 1,96, artinya sikap penggunaan secara tidak langsung berpengaruh signifikan
dalam memediasi persepsi manfaat terhadap niat menggunakan.

Pembahasan
1. Pengaruh Persepsi Manfaat Penggunaan terhadap Sikap Penggunaan E-Wallet
DANA pada Generasi Z di Bandar Lampung

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan terdapat hasil bahwa
persepsi manfaat penggunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap penggunaan.
Hal ini bisa disimpulkan bahwa persepsi manfaat penggunaan dapat mempengaruhi
sikap seorang dalam menggunakan e-wallet DANA. Menurut Chawla dan Joshi
(2019) e-wallet  DANA Dbermanfaat bagi pengguna, e-wallet DANA dapat
mempercepat proses transaksi karena pengguna tidak perlu usaha yang sulit untuk
membuka aplikasi sehingga dapat menghemat waktu, berguna untuk melakukan
transaksi karena menyediakan berbagai layanan transaksi apapun sesuai kebutuhan,
memudahkan pembayaran online, meningkatkan kualitas transaksi online dan
mempermudah proses transaksi, dapat meningkatkan kinerja karena mempermudah
pekerjaan dan memudahkan transaksi akan kebutuhan harian seperti pembelian
pulsa, transfer, dll sehingga bisa mempercepat proses transaksi keuangan online.
Manfaat yang dirasakan pengguna sebelumnya akan berpengaruh terhadap sikap
penggunaan e-wallet. DANA telah menyediakan berbagai layanan yang tertera pada
gambar 1.2 dihalaman 7 seperti fitur transfer uang, fitur pembayaran dan lainnya
yang dapat memberikan manfaat dan kemudahan kepada pengguna. Hasil rata-rata
jawaban responden pada tabel 4.7 dan 4.8 juga menunjukkan bahwa pada setiap
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pernyataan mengenai persepsi manfaat memiliki skor 4,24 dan sikap penggunaan
4,05 atau tinggi yang berarti baik, artinya e-wallet DANA menurut responden
memiliki manfaat dalam melakukan transaksi yang akan berdampak baik terhadap
sikap penggunaan. Fitur dan layanan pada e-wallet DANA berguna untuk
melakukan transaksi apapun sesuai kebutuhan penggunanya seperti pembelian
pulsa, top up uang, dll.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Vimal (2023) yang
mengungkapkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh terhadap sikap penggunaan
non tunai. Berdasarkan penelitian Filona (2019) terdapat hasil bahwa persepsi
manfaat berpengaruh secara signifikan terhadap sikap penggunaan uang elektronik.
Dalam bertransaksi menggunakan e-wallet persepsi manfaat merujuk kepada
seberapa efektif keyakinan individu dalam mengembangkan sikap positif dalam
menggunakan transaksi non tunai (Flavein, 2020) (Ahassany, 2018). Dapat
disimpulkan bahwa sikap pengguna akan dipengaruhi oleh manfaat yang dirasakan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Saputra (2023) yang
terdapat hasil bahwa persepsi manfaat tidak memiliki pengaruh terhadap sikap hal
ini karena objek penelitian yang diteliti berbeda, pada penelitian Saputra (2020)
meneliti mengenai penggunaan shopeepay sedangkan penelitian ini meneliti
mengenai penggunaan e-wallet DANA jadi manfaat yang dirasakan tentunya
berbeda sesuai dengan masing-masing aplikasi.

2. Pengaruh Persepsi Manfaat Penggunaan terhadap Niat Menggunakan E-Wallet
DANA pada Generasi Z di Bandar Lampung

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan terdapat hasil bahwa
persepsi manfaat penggunaan berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan.
Hal ini bisa disimpulkan bahwa persepsi manfaat penggunaan dapat mempengaruhi
niat seseorang dalam menggunakan e-wallet DANA. Menurut Chawla dan Joshi
(2019) e-wallet DANA bermanfaat bagi pengguna, konsumen merasa dengan
menggunakan e-wallet DANA dapat menguntungkan karena menggunakan e-wallet
DANA mempercepat proses transaksi, DANA juga menyediakan berbagai layanan
untuk melakukan transaksi apapun sesuai kebutuhan, memudahkan pembayaran
online karena hanya dengan membuka aplikasi DANA pada smartphone sudah bisa
melakukan transaksi tanpa membawa uang tunai, mempermudah pekerjaan dalam
membeli kebutuhan harian seperti pembelian pulsa, transfer, dll. Hal tersebut
memberikan gambaran bahwa manfaat yang dirasakan pengguna sebelumnya akan
berpengaruh terhadap niat menggunakan e-wallet DANA. Hasil rata-rata jawaban
responden pada tabel 4.7 dan 4.8 juga menunjukkan bahwa pada setiap pernyataan
mengenai persepsi manfaat memiliki skor 4,24 dan niat menggunakan 3,95 atau
tinggi yang berarti baik, artinya e-wallet DANA menurut responden memiliki
manfaat dalam melakukan transaksi yang akan berdampak baik terhadap niat
menggunakan. E-wallet DANA dapat mempermudah transaksi secara online karena
menyediakan berbagai layanan transaksi seperti transfer bank, pembelian pulsa,
pembayaran tagihan listrik, dll. Hal ini sesuai dengan tanggapan responden yang
ada pada tabel 1.6 dihalaman 12 yang menjelaskan bahwa aplikasi DANA mudah
digunakan untuk melakukan transaksi pembelian kebutuhan sehari-hari seperti
pembayaran listrik, pembelian pulsa, dll yang dapat memudahkan pembayaran
online dan transaksi pembelian.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Effendy (2020) yang menjelaskan
bahwa persepsi manfaat menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
penggunaan e-wallet. Chaveesuk (2022) terdapat hasil bahwa secara signifikan
persepsi manfaat mempengaruhi niat untuk menggunakan pembayaran digital. Hal
ini menunjukkan bahwa fitur dan layanan yang diberikan harus memiliki manfaat
bagi pengguna, dengan demikian calon pengguna e-wallet dapat meningkatkan niat
untuk menggunakan e-wallet. Sehingga dapat dikatakan bahwa persepsi manfaat
menjadi salah satu faktor penting yang menentukan niat penggunaan.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sinurat (2022) yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat tidak memiliki pengaruh
terhadap niat menggunakan e-wallet. Hal ini karena lokasi penelitian yang diteliti
berbeda, pada penelitian Sinurat (2022) meneliti mengenai pengguna mobile wallet
(DANA, OVO, Gopay, dll) yang ada di daerah Jakarta sedangkan penelitian ini
berfokus kepada Generasi Z di Bandar Lampung yang tertarik untuk menggunakan
e-wallet DANA.

3. Pengaruh Sikap Penggunaan Terhadap Niat Menggunakan E-Wallet DANA
pada Generasi Z di Bandar Lampung

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa sikap penggunaan berpengaruh
signifikan terhadap niat menggunakan. Menurut Ariffin (2019) sikap merupakan
salah satu variabel yang memiliki korelasi tinggi terhadap niat yang mengarah pada
tindakan terbuka, sikap juga merupakan salah satu faktor penentu niat seseorang
untuk menggunakan pembayaran digital. Menurut Aslam (2017) ada beberapa sikap
penggunaan yang mempengaruhi niat untuk menggunakan e-wallet seperti
pengguna menganggap bahwa menggunakan e-wallet adalah ide yang bagus dan
keputusan yang tepat karena fitur dan layanan yang disediakan bermanfaat. Hal
tersebut memberikan gambaran bahwa sikap pengguna sebelumnya akan
berpengaruh terhadap niat menggunakan e-wallet DANA. Hasil rata-rata jawaban
responden pada tabel 4.8 dan 4.9 juga menunjukkan bahwa pada setiap pernyataan
mengenai sikap penggunaan memiliki skor 4,05 dan niat menggunakan 3,95 atau
tinggi yang berarti baik, artinya semua responden setuju bahwa sikap pengguna
memiliki pengaruh yang akan berdampak baik terhadap niat menggunakan. Sikap
dapat mempengaruhi niat seseorang dalam menggunakan e-wallet DANA karena
manfaat yang dirasakan oleh penggunanya seperti mengurangi kebutuhan akan
penggunaan uang tunai, banyak promo dan cashback yang ditawarkan, DANA juga
menyediakan berbagai fitur dan layanan transaksi seperti transfer uang yang sangat
bermanfaat bagi penggunannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chaveesuk (2021) yang
mengungkapkan bahwa sikap berpengaruh secara signifikan terhadap niat
penggunaan. Berdasarkan penelitian Kamalul (2020) juga terdapat hasil penelitian
bahwa sikap berpengaruh terhadap niat untuk menggunakan pembayaran digital.
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu mengenai niat, menunjukkan bahwa
sikap merupakan faktor penting untuk diteliti dan menghasilkan respon yang
positif. Hal ini bisa disimpulkan bahwa sikap penggunaan dan respon positif dari
pengguna dapat mempengaruhi niat seorang dalam menggunakan e-wallet.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Nugroho (2018) yang
menunjukkan hasil bahwa sikap penggunaan tidak berpengaruh terhadap minat
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menggunakan uang elektronik. Hal ini karena objek penelitian yang diteliti berbeda,
penelitian Nugroho (2018) meneliti mengenai minat menggunakan uang elektronik
(e-wallet, Brizzi, Flazz, dll) pada mahasiswa IPB sedangkan penelitian ini berfokus
kepada Generasi Z di Bandar Lampung yang tertarik untuk menggunakan e-wallet
DANA.

4. Sikap Penggunaan dalam Memediasi Persepsi Manfaat Penggunaan terhadap
Niat Menggunakan E-wallet DANA pada Generasi Z di Bandar Lampung

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa persepsi manfaat penggunaan
berpengaruh terhadap niat menggunakan yang dimediasi oleh sikap penggunaan.
Menurut Sinurat (2022) persepsi manfaat memiliki efek yang sangat kuat baik pada
sikap (secara langsung) maupun niat (secara tidak langsung). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Sinurat (2022) yang mengungkapkan bahwa sikap
penggunaan memediasi persepsi manfaat terhadap niat penggunaan secara tidak
langsung. Sehingga dapat dikatakan bahwa sikap penggunaan memberikan peran
penting untuk menentukan niat seseorang dalam menggunakan e-wallet, sikap dan
respon atas manfaat penggunaan dari pengguna sebelumnya akan memberikan
dampak positif atau negatif kepada calon pengguna dalam menentukan niat
menggunakan. Semakin banyak manfaat yang dirasakan oleh konsumen maka
semakin tinggi juga kemungkinan niat untuk menggunakan e-wallet DANA.
Meningkatkan kemungkinan niat menggunakan juga akan berdampak pada sikap
positif penggunaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kadir (2022) yang menunjukkan
hasil bahwa sikap penggunaan secara parsial memediasi hubungan untuk
menggunakan e-wallet. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan oleh
pengguna akan mempengaruhi sikap yang akan berpengaruh terhadap niat
seseorang untuk menggunakan atau tidak. Jika pengguna merasa manfaat yang
diberikan baik sesuai dengan kebutuhan maka akan mempengaruhi sikap positif
dari pengguna yang akan berpengaruh terhadap perasaan pengguna yang berniat
atau tidak menggunakan e-wallet DANA.

Hasil penelitian bertolak belakang dengan penelitian Saputra (2020) yang
menunjukkan hasil bahwa sikap tidak memiliki pengaruh dalam memediasi
hubungan antara persepsi manfaat terhadap niat menggunakan. Hal ini karena
perbedaan jumlah sampel yang digunakan lebih banyak, lokasi penelitian yang
diteliti berbeda pada penelitian Sinurat (2022) meneliti mengenai pengguna mobile
wallet (DANA, OVO, Gopay, dll) yang ada di daerah Jakarta sedangkan penelitian ini
berfokus kepada Generasi Z di Bandar Lampung yang tertarik untuk menggunakan
e-wallet DANA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pengaruh persepsi manfaat penggunaan terhadap niat menggunakan e-wallet DANA
dengan sikap penggunaan sebagai variabel mediasi pada Generasi Z di Bandar
Lampung, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Persepsi manfaat penggunaan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan e-
wallet DANA pada Generasi Z di Bandar Lampung. Terkait persepsi manfaat
penggunaan terhadap sikap penggunaan terdapat rata-rata item yang tinggi
dengan pernyataan “menurut saya menggunakan e-wallet DANA bermanfaat”.
Hal ini menunjukkan semakin banyak manfaat (mempercepat proses transaksi,
memudahkan pembayaran online,dll) yang diterima oleh pengguna maka akan
berpengaruh terhadap sikap penggunaan e-wallet. Sedangkan indikator dengan
nilai rata-rata yang rendah berada pada item pernyataan “menurut saya
menggunakan e-wallet DANA adalah bijaksana”, artinya calon pengguna e-wallet
DANA belum merasa bahwa menggunakan e-wallet DANA adalah keputusan
yang tepat sehingga perusahaan harus memberikan manfaat yang lebih untuk
meyakinkan bahwa menggunakan e-wallet DANA adalah keputusan yang tepat.

2. Persepsi manfaat penggunaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan e-
wallet DANA pada Generasi Z di Bandar Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin banyak manfaat yang dirasakan oleh pengguna maka akan
meningkatkan niat penggunaan e-wallet. Terkait persepsi manfaat penggunaan
terhadap niat menggunakan terdapat rata-rata item yang tinggi dengan
pernyataan “saya rasa aplikasi e-wallet DANA memudahkan pembayaran online”
dan “saya rasa e-wallet DANA dapat mempercepat proses transaksi”. Hal ini
menunjukkan semakin banyak manfaat dan keuntungan yang dirasakan oleh
pengguna maka akan meningkatkan pengaruh terhadap niat menggunakan.
Sedangkan indikator dengan nilai rata-rata yang rendah berada pada item
pernyataan “secara keseluruhan menggunakan e-wallet DANA dapat
meningkatkan kinerja (memudahkan transaksi sehari-hari)”, artinya e-wallet
DANA harus memberikan manfaat yang dapat memudahkan transaksi harian
untuk meningkatkan kinerja pengguna.

3. Sikap penggunaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan e-wallet
DANA pada Generasi Z di Bandar Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa sikap
dan respon positif dari pengguna dapat mempengaruhi niat seorang dalam
menggunakan e-wallet. Terkait sikap penggunaan terhadap niat menggunakan
terdapat rata-rata item yang tinggi dengan  pernyataan “saya bersedia
menggunakan e-wallet DANA untuk transaksi pembelian”, hal ini menunjukkan
bahwa jika sikap penggunaan positif maka akan berpengaruh baik terhadap niat
menggunakan e-wallet untuk transaksi pembelian. Sedangkan indikator dengan
nilai rata-rata yang rendah berada pada item pernyataan “saya lebih memilih
menggunakan e-wallet DANA dibandingkan uang tunai”, calon pengguna belum
sepenuhnya ingin menggunakan e-wallet DANA karena banyak jenis e-wallet
lainnya dan sebagian orang masih menyukai pembayaran menggunakan uang
tunai yang dirasa aman.

4. Sikap penggunaan berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi persepsi
manfaat penggunaan terhadap niat menggunakan e-wallet DANA pada Generasi
Z di Bandar Lampung. Hal ini menunjukkan secara tidak langsung sikap
penggunaan dapat mempengaruhi persepsi manfaat penggunaan terhadap niat
menggunakan e-wallet. Artinya niat menggunakan dapat terbentuk dari manfaat
yang dirasakan melalui sikap dan respon positif dari pengguna.
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